
BAB II

KAJIAN TEORITIK

2.1 Kajian Teori dan Hasil Penelitian Relevan
2.1.1 Miskonsepsi

Miskonsepsi atau kesalah pahaman konsep adalah  konsep awal peserta didik hasil dari konstruksi mengenai pengetahuannya yang tidak sesuai atau berbeda dengan konsep para ilmiah (Nasir, 2020). Sementara itu, menurut (Suwarto, 2013) menyatakan bahwa miskonsepsi sebagai pengertian yang tidak akurat akan konsep, penggunaan konsep yang salah, klasifikasi contoh-contoh yang salah, kekacauan konsep-konsep yang berbeda dan hubungan hirarki konsep-konsep yang tidak benar. Miskonsepsi muncul jika hasil kontruksi pengetahuan peserta didik tidak cocok dengan hasil konstruksi pengetahuan para ilmuwan. Selanjutnya menurut (Suparno, 2013) Miskonsepsi adalah suatu konsep yang tidak sesuai dengan konsep yang diakui oleh para ahli.
Miskonsepsi bisa datang dari pengalaman sehari-hari yang dialamai peserta didik  ketika berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya, melalui pengalaman tersebut peserta didik akan membangun pendapat sendiri atau intuisi di dalam pikirannya yang belum tentu sesuai dengan teorinya (Fariyani, dkk , 2015). Menurut (Tayubi, 2018) Miskonsepsi atau kekeliruan konsepsi merupakan fenomena yang hingga kini menjadi momok dalam pengajaran fisika maupun sains lainnya, karena keberadaannya dipercaya dapat menghambat pada proses asimilasi pengetahuan-pengetahuan baru pada benak para peserta didik. Miskonsepsi diduga kuat terbentuk pada masa anak dalam interaksi otak dengan alam di sekitarnya. Persoalan yang kerap muncul ketika akan dilakukan upaya pengobatan adalah adanya kesulitan dalam membedakan apakah seorang peserta didik mengalami miskonsepsi atau justru tidak tahu konsep. Oleh Karena itu jika intuisi itu terbentuk tidak benar atau salah konsep akan sulit untuk diperbaiki karena dengan tidak sengaja konsep fisika yang salah tersebut telah menjadi pegangan secara konsisten. Miskonsepsi juga adalah kesalahan pemahaman suatu peristiwa yang terjadi dialami seseorang akibat dari konsep yang sudah dibangunnya tidak sesuai dengan pengertian ilmiah para ahli dalam bidang itu.
Berdasakan uraian tersebut, dapat diartikan miskonsepsi itu terjadi karena kesalahan yang dilakukan seseorang dalam membangun konsepsi berdasarkan informasi lingkungan fisik disekitarnya atau teori yang diterima. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab kesalah pahaman dalam pembelajaran sains termasuk konseling peserta didik, buku pegangan pendidik / peserta didik, dan alasan tidak lengkap (Halim, Lestari & Mustafa, 2019). Oleh karena itu, miskonsepi pada peserta didik terjadi terutama ketika mengikuti kegiatan proses belajar mengajar di kelas karena kesalahan dalam mengasimilasi konsep-konsep dan merupakan hal yang baru bagi peserta didik tersebut. 

a. Faktor Penyebab Miskonsepsi
Miskonsepsi yang sering terjadi pada peserta didik adalah  disebabkan adanya konsepsi awal (prakonsepsi) yang salah  diperoleh peserta didik dari pengalaman sehari-hari maupun interaksi yang dilakukan peserta didik dengan lingkungannya. Sebelum peserta didik memperoleh pelajaran di sekolah, peserta didik telah mempunyai konsep sendiri (prakonsepsi). Selain itu, miskonsepsi juga bisa disebabkan oleh metode mengajar yang hanya menekankan kebenaran satu presepsi yang sering memunculkan salah pada peserta didik. (Suparno, 2013).
Menurut (Suparno, 2013)  ada lima faktor yang merupakan penyebab miskonsepsi pada peserta didik, yaitu:

1. Peserta didik, dikategorikan dalam prakonsepsi, pemikiran asosiatif, pemikiran humanistik, reasoning yang tidak lengkap, intuisi yang salah, tahap perkembangan kognitif peserta didik, kemampuan peserta didik, minat belajar peserta didik.

2. Tenaga pendidik, penyebabnya tidak menguasai bahan, bukan lulusan dari bidang ilmu fisika, tidak membiarkan peserta didik mengungkapkan gagasan/ide, relasi tenaga pendidik-peserta didik tidak baik. 

3. Buku peserta didik, dikarenkan penjelasan keliru, salah tulis terutama dalam rumus, tingkat Penulisan buku terlalu tinggi bagi peserta didik, tidak tahu membaca buku teks, buku fiksi dan kartun sains sering salah konsep karena alasan menariknya yang perlu.

4. Konteks, penyebab khususnya pengalaman peserta didik, bahasa sehari-hari berbeda, teman diskusi yang salah, keyakinan dan agama, penjelasan orang tua/orang lain yang keliru, konteks hidup peserta didik (tv, radio, film yang keliru, perasaan senang tidak senang, bebas atau tertekan).

5. Metode mengajar, hanya berisi ceramah dan menulis, langsung ke dalam bentuk matematika, tidak mengungkapkan miskonsepsi, tidak mengoreksi PR, model analogi yang dipakai kurang tepat, model demonstrasi sempit,dll.
Menurut (Fadllan, 2011) Terjadinya miskonsepsi pada diri peserta didik disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya: (1) Prakonspesi atau konsepawal peserta didik ; (2) pemikiran asosiatif; (3) pemikiran humanistik; (4) reasoning yang tida lengkap/utuh; (5) intuisi yang salah; (6) tahap perkembangan kognitif; (7) kemampuan; dan (8) minat belajar.
b. Mendeteksi  Terjadinya Miskonsepsi

Untuk mendeteksi terjadinya miskonsepsi, ada banyak cara yang bisa dilakukan. Beberapa alat yang bisa digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi diantaranya adalah peta konsep, tes multiple choice, dengan reasoning terbuka, tes esai tertulis, wawancara diagnosis, diskusi dalam kelas dan praktikum dengan tanya jawab (Suparno, 2013).

Berikut delapan alat untuk mengidentifikasi miskonsepsi menurut (Patil, Chavan, dan Khandagale, 2019) yaitu:

1.  Open Ended Questionnaires : Kuisioner terbuka memberikan waktu untuk berpikir dan menguraikan ide-ide peserta didik sendiri tetapi tergolong sulit untuk mengevaluasi hasilnya. 

2. Multiple Choice Tests : Tes pilihan ganda dapat berguna untuk mendapatkan skor langsung dan dapat diterapkan pada sejumlah besar peserta didik dan telah banyak digunakan untuk memastikan konsepsi peserta didik. 

3.   Two,Three & Four Tier Diagnostic Tests : Tes diagnostik dua, tiga dan empat tingkat yaitu sebagai instrumen diagnostik di mana tingkat pertama mencakup konten pilihan ganda pertanyaan dan tingkat kedua terdiri dari beberapa pilihan alasan untuk jawaban tingkat pertama (untuk two-tier). Pada three tier dan four-tier diagnostic test ditambahkan tingkat keyakinan dalam menjawab pertanyaan. 

4.   Drawings : Gambar, sebagai alat untuk memperoleh miskonsepsi dengan cara menggambar. 

5.   Word Association Tests : Tes asosiasi kata merupakan salah satu metode tertua dalam penyelidikan struktur kognitif dan telah digunakan oleh beberapa peneliti. 

6.   Conceptual Change Texts : Teks perubahan konseptual, pada awalnya peserta didik diberikan miskonsepsi terkait dengan subjek kemudian secara ilmiah diuraikan mengapa miskonsepsi itu salah. Peserta didik menjelaskan contoh-contoh dengan penjelasan ilmiah tentang subjek dan konsep sehingga perubahan konseptual dapat terjadi. 

7.  Concept Inventories : Konsep inventarisasi konsep adalah desain instrumen penelitian tingkat pilihan ganda untuk menguji pemahaman konseptual peserta didik. Setiap pertanyaan atau item memiliki satu jawaban benar dan sejumlah jawaban salah. Penggunaan inventaris konsep yang paling umum adalah mendiagnosis kesalahpahaman alternatif. 

8.   Online Diagnostic Testing : Pengujian diagnostik daring adalah desain diagnosis miskonsepsi sederhana. Dibuat dengan komputer untuk membantu mendiagnosis miskonsepsi. Tes pra konseptual memberikan indikasi di mana peserta didik memiliki salah hubungan, salah strategi, atau salah pengetahuan. 
2.1.2 Model Pembelajaran 

Model pembelajaran yang dapat digunakan sebagai upaya untuk mereduksi miskonsepsi salah satunya ialah dengan discovery learning. Menurut (Siahaan dan Bakri, 2016) Discovery learning adalah model pembelajaran untuk mengembangkan cara belajar peserta didik agar mampu menemukan konsep, menyelidiki sendiri, berpikir analisis, dan mencoba memecahkan sendiri masalah yang dihadapi, sehingga hasil yang diperoleh akan bertahan lama.  Discovery learning juga adalah pembelajaran yang mengutamakan pemberian kesempatan seluasnya kepada peserta didik untuk mengeksplorasi secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajarannya. Model ini menggeser paradigma pembelajaran yang berpusat pada pendidik menjadi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Peserta Didik berperan dalam membangun konsep dan pengetahuan secara mandiri. Oleh karena itu model pembelajaran ini membangun peserta didik berpikir secara kritis dan kreatif dalam memecahkan suatu masalah.

Dalam proses pembelajaran menggunakan discovery peserta didik akan memainkan berbagai peran. Peserta didik dapat menjadi ahli matematika, detektif, ilmuwan, dan lainnya yang dapat mendukung kegiatan pembelajaran. Fungsinya peserta didik merasa memiliki peran dalam menemukan materi yang diberikan, sesuai dengan peran yang mereka lakukan. Menurut (Balim, 2009) dalam jurnal (Atika, dkk, 2018) Model discovery learning adalah metode yang mendorong peserta didik untuk sampai pada suatu kesimpulan berdasarkan kegiatan dan pengamatan Peserta didik sendiri menjelaskan bahwa model discovery learning adalah memahami konsep, makna dan hubungan melalui proses tanpa melalui penalaran rasional yang akhirnya sampai pada kesimpulan. Jadi fungsi pendidik lebih ke fasilitator dan pendamping sehingga kesimpulan yang diperoleh peserta didik.  Oleh karena itu Kegiatan pembelajaran discovery melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan menemukan sesuatu (benda, manusia, atau peristiwa) secara sistematis, kritis, logis, analitis sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuanya dengan penuh percaya diri.
Pembelajaran discovery didahului dengan pemberian stimulasi oleh pendidik yang terkait dengan konsep fisika yang akan dipelajari. Setelah itu peserta didik mengidentifikasi masalah dan merumuskannya dalam hipotesis. Selanjutnya peserta didik melakukan pengumpulan dan pengolahan data. Kemudian peserta didik memverifikasi hipotesis yang telah dibuat pada awal pembelajaran. Agar proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery  berjalan dengan lancar, strategi pembelajaran dilengkapi dengan bahan ajar multimedia interaktif yang dilengkap (Festiyed, Djamas, dan Ramli : 2019). Oleh Karena itu Model  ini sangat mendukung dalam pembelajaran interaktif dengan menggunakan video pembelajaran discovery. Menurut (Susmiati, 2020)  langkah kerja (sintak) model pembelajaran penyingkapan/penemuan discovery learning adalah sebagai berikut: 
1) Pemberian rangsangan (stimulation);

2) Pernyataan/Identifikasi masalah (problem statement);

3) Pengumpulan data (data collection);

4) Pengolahan data (data processing);.

5) Pembuktian (verification); dan

6) Menarik simpulan/generalisasi (generalization).
2.1.3 Media Pembelajaran 

Menurut Sadiman (2014) Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta peralatannya. Sehingga media dalam pembelajaran sangat dibutuhkan, karena dengan adanya media guru dan peserta didik sanagat terbantu dalam memhami konsep. Oleh karena itu dengan adanya media dapat merangsanag pikiran dan perasaan peserta didik dalam belajar dan pembelajaran terjadi semenarik mungkin.

Media pembelajaran merupakan bagian yang integral atau yang amat penting. Hubungan antara media pembelajaran dengan komponen sistem pembelajaran sebagai wujud pemecahan masalah belajar, dimana saling berkaitan antara metode, strategi dan media. Pemilihan salah satu metode belajar dan penerapan strategi pembelajaran tentunya akan mempengaruhi jenis media pembelajaran yang dipilih dan digunakan (Jennah, 2009).
Menurut Pangestu (2015) Media pembelajaran memilki banyak fungsi dalam proses pembelajaran, yaitu: pemusat perhatian peserta didik, menggugah emosi peserta didik, membantu peserta didik memahami materi pembelajaran, membuat pembelajaran menjadi lebih kongkret, mengurangi kemungkinan pembelajaran yang selalu berpusat pada pendidik, dan mengaktifkan respon peserta didik. Media dalam pembelajaran bisa diartikan sebagai bahan bantuan yang sangat membantu, bisa berupa media audio, video, grafik dan gambar. Oleh karena itu manfaat dari media pembelajaran sangat membantu dalam proses pembelajaran yang membuat peserta didik tidak bosan sehingga meraka sangat antusias dalam belajar. 
Berdasarkan uraian di atas media pembelajaran dipergunakan untuk memudahkan penyampaian materi kepada peserta didik. Peserta didik akan terbantu dalam memahami materi yang komplek. Pemanfaatan media juga berperan besar dalam memberikan pengalaman bagi peserta didik. Pendidik yang profesional adalah pendidik yang dapat merancang atau mendesain suatu kegiatan pembelajaran pada kondisi apapun, baik itu kondisi sarana prasarana yang minim, lingkungan yang kurang kondusif, bahkan peserta didik yang memiliki latar belakang kemampuan afektif, kognitif, fisik, psikomotor yang berbeda. Dalam penggunaan media pembelajaran guru dituntut untuk selalu kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan dan menciptakan medianya tersebut.
a. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran

Fungsi utama media pembelajaran adalah untuk tujuan inslruksional, dimana informasi yang terdapat dalam media harus melibatkan peserta didik baik dalam bentuk mental maupun dalam bentuk aktifitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi. Disamping untuk membangkitkan memotivasi, minat atau tindakan dan rangsangan para peserta didik untuk bertindak dalam kegiatan pembelajaran, juga untuk tujuan informasi (menyajikan informasi) dihadapan sekelompok peserta didik/orang (Jennah, 2009).

Menurut Rowntree dalam  (Jennah, 2009) menjelaskan bahwa fungsi media dalam pembelajaran antara lain:

1. Dapat membangkitkan motivasi peserta didik dalam menerima pesan.

2. Menimbulkan respon peserta didik dalam menanggapi stimulus yang terkandung dalam media. Lebih mempermudah peserta didik untuk mengulangi pesan yang terdapat dalam media. 

3. Dapat memberikan masukan (umpan balik lebih cepat).

4. Dapat merangsang peserta didik untuk mengadakan latihan.

Menurut Sudjana dan Riva (2002) media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar peserta didik dalam pengajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat hasil belajar yang memuaskan. Manfaat media pengajaran dalam proses belajar peserta didik antara lain:

a. Pengajaran akan lebih menarik peserta didik sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar,

b. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh para peserta didik, dan memungkikan peserta didik menguasai tujuan pembelajaran yang lebih baik,

c. Metode mengajar lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh pendidik, sehingga peserta didik tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila pendidik mengajar untuk setiap jam pelajaran,

d. Peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengarkan uraian pendidik, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain.
b. Media Audio Visual
Menurut Mayer dalam Kurniawan (2016) mengartikan multimedia adalah  kombinasi dari berbagai jenis media digital, seperti teks, gambar, suara, dan video, ke dalam aplikasi atau presentasi interaktif multi-indera yang terintegrasi untuk menyampaikan pesan atau informasi kepada audiens. Dia juga menjelaskan potensi manfaat multimedia yang dimiliki manusia yang memiliki kemampuan memproses informasi visual dan auditori. 

Menurut Reddy dalam Kurniawan (2016) menyatakan bahwa ada dua belas keuntungan dari alat bantu audio visual: (1) peserta didik menjadi lebih aktif karena keterlibatan lebih  dari satu alat indera, (2) itu memungkinkan lebih banyak kebebasan bagi peserta didik, (3) perhatian peserta didik menjadi intensif, (4) memberikan peserta didik kesempatan untuk menangani dan memanipulasi  hal-hal dan artikel tertentu, (5) peserta didik dapat lebih termotivasi, (6) memberikan pengalaman langsung di mana peserta didik dapat melihat demonstrasi dan mendapatkan pengalaman langsung, (7) itu relatif mudah dipahami, (8) itu mengurangi penggunaan kata-kata dan frasa yang tidak bermakna dan berkontribusi  terhadap kejelasan partisipasi dan ketepatan dalam belajar, (9) dapat memberikan peluang untuk memasukkan sikap ilmiah dan  memberikan pelatihan dalam metode ilmiah, (10) dapat merangsang peserta didik untuk bertanya lebih banyak dan mengarahkan mereka untuk  melakukan penyelidikan lebih lanjut, (11) mengajar lebih efektif dan belajar lebih mudah, pendidik juga bisa kreatif dalam proses belajar mengajar.
2.1.4 Video Pembelajaran


a.  Pengertian Video Pembelajaran
Video merupakan media penyampaian pesan termasuk media audio visual atau media pandang dengar. Video merupakan salah satu alternatif media pembelajaran yang dapat meningkatkan efektifitas pembelajaran. Video adalah salah satu media audio visual yang banyak dikembangkan untuk keperluan pembelajaran karena dapat meningkatkan hasil pembelajaran. Media audio visual dapat menampilkan unsur gambar (visual) dan suara (audio) secara bersamaan pada saat mengkomunikasikan pesan atau informasi. Media video diklasifikasikan sebagai media audio-visual (Hardianti dan Asri, 2017).   Berdasarkan pengertian tersebut maka video pembelajaran dapat diartikan sebagai media yang menyediakan informasi dan pengetahuan sebagai sumber belajar melalui unsur gambar, gerak  dan suara.
b.  Kelebihan Video Pembelajaran

Menurut Rusman dalam (Hardianti dan Asri, 2017) kelebihan video adalah sebagai berikut :
1. Video dapat memberikan pesan yang dapat diterima lebih merata oleh peserta didik;

2. Video sangat bagus untuk menerangkan suatu proses; 
3. Mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, lebih realistis dan dapat diulang atau dihentikan sesuai kebutuhan, serta;
4. Memberikan kesan yang mendalam, yang dapat mempengaruhi sikap peserta didik.

2.1.5 Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian terdahulu terkait dengan penelitian yang telah dilakukan yaitu:
a. Zukhruf, Khaldun dan Ilyas (2016) berjudul “Remediasi Miskonsepsi dengan Menggunakan Media Pembelajaran Interaktif  pada Materi Fluida Statis”. Hasil penelitian menunjukkan peserta didik yang mengalami miskonsepsi (Mis) sebelum diberikan treatment sebesar 73% dengan kategori tinggi dan setelah diberikan treatment sebesar 38% dengan kategori sedang.

b. Rohmah, dkk., 2018 berjudul “E-Diagnostic test untuk Mengungkap Miskonsepsi Kinematika. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan instrumen Four-Tier Test diagnostik berbasis website pada materi kinematika gerak lurus” Dengan hasil yang didapatkan Miskonsepsi yang dihasilkan sebesar 0,53%, memahami konsep sebesar 0,25%, error sebesar 0,18% dan tidak memahami konsep sebesar 0,03%. Tingkat miskonsepsi terbesar pada materi gerak jatuh bebas sebesar 2,63%,gerak vertikal keatas sebesar 2,56% dan gerak lurus berubah beraturan sebesar 2,33%.

c. Atika, Nuswowati dan nurhayati, (2018) dengan judul “Pengaruh Metode Discovery Learning Berbantuan Video Terhadap Hasil Belajar Kimia Siswa SMA”. Hasil dari penelitian diperoleh rata-rata nilai posttest kelas eksperimen 85,60 dan kelas kontrol 78,80. Hasil belajar afektif dan psikomotorik kelas eksperimen mencapai kriteria baik hingga sangat baik dan presentase banyaknya peserta didik yang mencapai kriteria baik hingga sangat baik lebih tinggi daripada kelas kontrol. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa metode discovery learning berbantuan video berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik SMA.

d. Medianty, Bahar dan Elvinawati (2018) yang berjudul “Penerapan Model Discovery Learning dengan Menggunakan Media Video untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Kota Bengkulu”. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran discovery menggunakan media video terbukti mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar kimia. Pada siklus I diperoleh skor rata-rata aktivitas pendidik26,5 (kategori baik), aktivitas peserta didik 22,5 (kategori cukup), nilai rata-rata peserta didik 71,33, persentase daya serap klasikal 86,67% dan ketuntasan belajar klasikal 66,67%. Pada siklus II diperoleh skor rata-rata untuk aktivitas pendidik 27,5 (kategori baik), aktivitas peserta didik 25 (kategori baik) dengan nilai rata-rata peserta didik 73,33, persentase daya serap klasikal 89,17% dan ketuntasan belajar klasikal 73,33 % . Pada siklus III diperoleh skor rata-rata aktivitas pendidik 30 (kategori baik), aktivitas peserta didik 27 (kategori baik ), nilai rata-rata peserta didik 81, 33, persentase daya serap klasikal 90,37 % dan ketuntasan belajar klasikal 86,67%.
e. Tompo, Ahmad dan Muris (2016) yang berjudul ” Pengembangan Model Pembelajaran Discovery-Inquiry untuk Mereduksi Miskonsepsi IPA Peserta Didik SMP”. Model pembelajaran discovery inquiry untuk mereduksi miskonsepsi IPA peserta didik SMP memenuhi kriteria keefektifan karena aktivitas peserta didik telah tercapai berdasarkan kriteria pencapaian waktu ideal, umumnya peserta didik memberikan respon positif terhadap model pembelajaran discovery inquiry dan miskonsepsi IPA bagi peserta didik mengalami reduksi secara signifikan.
2.2 Tinjauan Materi

Gerak merupakan salah satu submateri yang dipelajari dalam mekanika, yang merupakan cabang dari fisika. Mekanika dibagi menjadi tiga cabang ilmu, yaitu kinematika, dinamika, dan statika. Kinematika merupakan cabang ilmu yang mempelajari gerak tanpa memperhatikan penyebab timbulnya gerak. Dinamika adalah ilmu yang mempelajari gerak dengan memperhatikan penyebab timbulnya gerak, yaitu gaya. Statika adalah ilmu yang mempelajari tentang keseimbangan statis benda (Kanginan, 2013).

A. Besaran-besaran pada gerak

Suatu benda dikatakan bergerak jika posisinya berubah terhadap acuan tertentu, jika titik-titik yang dilalui oleh suatu benda dihubungkan dengan garis terbentuklah suatu lintasan. Jadi, lintasan adalah posisi titik-titik yang dilalui oleh suatu benda bergerak. Jika lintasan berbentuk garis lurus, maka gerak benda tersebut disebut gerak lurus.

Besaran yang terlibat dalam gerak adalah besaran skalar dan besaran vektor. Besaran skalar yang terdapat dalam gerak yaitu jarak dan kelajuan. Besaran vektor dalam gerak yaitu posisi, perpindahan, kecepatan, dan percepatan.

1. Posisi, jarak, dan perpindahan

Posisi adalah letak suatu benda pada waktu tertentu terhadap suatu acuan tertentu. Jarak didefinisikan sebagai panjang lintasan yang ditempuh oleh suatu benda dalam selang waktu tertentu. Perpindahan adalah perubahan posisi suatu benda karena adanya perubahan waktu. Perpindahan merupakan besaran vektor yang ditunjukkan oleh segmen garis yang berarah dari posisi awal menuju posisi akhir. Perpindahan satu dimensi sepanjang sumbu X, arah perpindahan dinyatakan oleh tanda positif atau negatif (lihat Gambar 2.1).
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Gambar 2.1 Perpindahan ke arah sumbu-x positif
Sumber: Kamajaya (2007)
Tanda positif menyatakan perpindahan kearah ke kanan atau tanda negatif menyatakan perpindahan ke kiri. Misalnya, suatu benda yang berpindah dari titik 1 dengan posisi 𝑥1 ke titik 2 dengan posisi 𝑥2, perpindahannya yaitu,

∆𝑥1,2 = 𝑥2 − 𝑥1



 (2.1)
Keterangan :

∆𝑥1,2 = perpindahan dari titik ke-1 ke titik ke-2 (𝑚)

𝑥2
= perpindahan dari titik ke-2 (𝑚)

𝑥1
= perpindahan dari titik ke-1 (𝑚)

2. Kelajuan dan kecepatan

Kelajuan menyatakan seberapa jauh sebuah benda bergerak dalam selang waktu tertentu. Laju rata-rata adalah jarak yang ditempuh benda sepanjang lintasannya dibagi waktu yang diperlukan untuk menempuh jarak tersebut.

[image: image3.png]


  




 (2.2)

 Keterangan :

 v = laju rata – rata (m/s)

 s = jarak yang ditempuh (m)

 t = waktu (s)

Besar kelajuan tidak bergantung pada arah, dan nilainya selalu positif, sehingga kelajuan merupakan besaran skalar. 
Kecepatan menyatakan seberapa jauh perpindahan dan arah perpindahannya pada waktu tertentu. Kecepatan rata-rata adalah perpindahan dibagi selang waktu tempuh. Oleh karena kecepatan memperhatikan arah perjalanan, maka kecepatan merupakan besaran vektor. Persamaan kecepatan dapat ditulis
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  (2.3)
Keterangan :
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  = kecepatan rata – rata (m/s)

[image: image9.png]Ax



= perpindahan (m)

[image: image11.png]At



 = selang waktu (s)

3. Percepatan dan perlambatan


Percepatan adalah perubahan kecepatan tiap satuan waktu. Secara matematis ditulis dengan:
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   (2.4)
Keterangan :
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 = percepatan (m/s2)
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 = kecepatan (m/s)
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 = waktu (s)

Percepatan rata-rata merupakan perubahan kecepatan dalam selang waktu tertentu. Secera matematis ditulis dengan:
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   (2.5)

Keterangan :

𝑎̅ = percepatan rata-rata (m/s2)

𝑣2 = kecepatan benda pada saat 𝑡2 (m/s)

𝑣1  = kecepatan benda pada saat 𝑡1 (m/s)

𝑡1  = waktu pada saat 𝑣1 (s)

𝑡2 = waktu pada saat 𝑣2 (s)

∆𝑣 = perubahan kecepatan (m/s)

∆𝑡 = perubahan waktu (s)

Perlambatan sama dengan percepatan yang bertanda negatif, yang berarti terjadi pengurangan kecepatan dalam waktu tertentu. Persamaan yang digunakan sama dengan persamaan pada percepatan.

a. Gerak Lurus Beraturan

Gerak lurus beraturan (GLB) didefinisikan sebagai gerak suatu benda dengan kecepatan konstan (tetap). Kecepatan tetap artinya baik besar maupun arahnya tetap (Lihat Gambar 2.2).
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Gambar 2.2 Gerak Lurus Beraturan

Sumber: Kanginan (2013)
 Dengan demikian, gerak lurus beraturan dapat didefinisikan sebagai gerak benda pada lintasan lurus dengan kecepatan tetap.
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 (2.6)
Keterangan :
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 = kecapatan (m/s)
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 = jarak (m)
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 = waktu (s)

Hubungan antara jarak (s) dan waktu (t) dapat dilihat seperti Gambar 2.3.
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Gambar 2.3 Grafik s-t 
Sumber: Subagya (2013)
Berdasarkan grafik, tampak bahwa jarak yang ditempuh oleh benda berbanding lurus dengan waktunya, sehingga grafiknya berupa garis lurus condong ke atas. Berdasarkan grafik s-t, kecepatan benda (v) merupakan tangen sudut antara garis grafik dan sumbu t.
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  (2.7)
Jadi, semakin besar sudutnya, semakin besar pula kecepatam gerak lurus beraturan tersebut.

b. Gerak Lurus Berubah Beraturan

Perhatikan Gambar 2.4 berikut!
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Gambar 2.4 Gerak Benda dengan Pertambahan Kecepatan 2 ms-1 Setiap Sekon

Sumber: Kanginan (2013)
Berdasarkan Gambar 2.4 tampak selang waktu 1 s, kecepatan benda bertambah secara tetap sebesar 2 ms-1. Pertambahan kecepatan dalam selang waktu tertentu adalah percepatan. Oleh karena itu, gerak benda yang sketsanya pada Gambar 2.4 menunjukkan gerak benda dengan percepatan tetap 2 ms-2. Jadi, gerak lurus berubah beraturan (GLBB) didefinisikan sebagai gerak benda pada lintasan lurus dengan percepatan konstan. Percepatan tetap artinya besar maupun aranya tetap. Pada GLBB, percepatan tiap saat adalah sama, yaitu 𝑎. Oleh karena itu, percepatan rata-rata pada gerak lurus berubah beraturan sama dengan percepatan sesaatnya [image: image35.png]


. Ambil saat awal mengamati gerak (t1 = 0), kecepatan benda [image: image37.png]


dan saat akhir mengamati gerak (t2 = t), kecepatan benda [image: image39.png]


.     
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Untuk [image: image45.png]


, diperoleh persamaan

[image: image47.png]Av = at atau v, = v, + at







Kecepatan rata-rata dari benda adalah sebagai berikut. 
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Nilai [image: image53.png]= vy, +at



 sehingga perpindahan benda selama t dapat ditulis seperti persamaan berikut.
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   (2.8)
Berdasarkan persamaan (2.10), [image: image59.png]2= Y



. Jika nilai t disubstitusikan ke persamaan (2.12), akan diperoleh persamaan yang menghubungkan kecepatan awal, percepatan dan perpindahan yang ditempuh selama mengalami percepatan. 
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= [image: image63.png]




(2.9)
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(2.10)
Ketarangan:
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 = kecepatan akhir (m/s)
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 = kecepatan awal (m/s)
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= percepatan  (m/s2)
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= waktu (s)

[image: image75.png]Ax



 = perpindahan (m)

Persamaan yang digunakan pada gerak lurus berubah beraturan dapat dilihat pada tabel 2.1
Tabel 2.1 Persamaan untuk GLBB
	Variabel yang berhubungan
	Persamaan

	Kecepatan, waktu, percepatan
	[image: image76.png]v, = vy + at





	Kecepatan awal, akhir, dan rata-rata
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	Perpindahan, kecepatan, waktu
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) t

	Perpindahan, percepatan, waktu
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 at2

	Kecepatan, perpindahan, percepatan
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	Catatan : [image: image85.png]Ax = x — x




	










           (Sumber: Kanginan,2013)
c. Gerak Vertikal Bawah



Gerak vertikal bawah adalah gerak suatu benda yang tegak lurus ke bawah dengan kecepatan awal vo dan mengalami percepatan yang sama dengan percepatan gravitasi, sehingga a = g. Maka persamaan GLBB berlaku bagi gerak ini ,
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            (2.11)

Sedangkan jarak turunnya bola, dan s = h maka diperoleh :
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(2.12)
Keterangan :
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= kecepatan akhir (m/s)
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= kecepatan awal (m/s)
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 = waktu (s)
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 = ketinggian (m)

Gambar 2.5 Bola Dilempar Vertikal ke Bawah 
Sumber: Subagya (2013)

d. Gerak Vertikal Atas


Gerak vertikal ke atas adalah gerak suatu benda yang dilemparkan tegak lurus ke atas dengan kecepatan awal tertentu vo, dimana benda tersebut pada setiap kedudukannya selalu mengalami percepatan tetap, yaitu percepatan gravitasi yang selalu mengarah ke bawah, sehingga [image: image99.png]


. Maka percepatan GLBB berlaku bagi gerak ini. Ketika benda bergerak ke atas sampai mencapai titik tertinggi [image: image101.png]


 maka di titik tertinggi benda akan berhenti sesaat sehingga kecepatan di titik  [image: image103.png]ok (v =0)



 kemudian benda berbalik ke bawah.
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 (2.13)
Keterangan :
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= kecepatan awal (m/s)
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 = percepatan gravitasi bumi (m/s2)
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= ketinggian maksimum (m)
e. Gerak Jatuh Bebas 


Gerak jatuh bebas diartikan sebagai gerak jatuh benda tanpa kecepatan awal dipengaruhi gaya gravitrasi. Ketika benda jatuh, hambatan udara diabaikan sehingga benda hanya mengalami percepatan ke bawah yang tetap, yaitu percepatan gravitasi.
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Gambar 2.6 Buah Jatuh Bebas ke Tanah 
Sumber: Subagya (2013)

Ketika benda jatuh bebas maka kecepatan awal [image: image113.png]


, sehingga persamaan kecepatan akhir [image: image115.png]


 menjadi:
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  (2.14)
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  (2.15)
Keterangan:
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= kecepatan awal (m/s)
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= percepatan gravitasi bumi (m/s2)
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= waktu (s)
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= ketinggian (m)
2.3 Kerangka Berpikir
Miskonsepsi merupakan konsep yang tidak sesuai dengan pengertian ilmiah atau pengertian yang diterima para ilmuwan. Kesalahan pemahaman konsep tersebut mengakibatkan kesulitan belajar bagi peserta didik sehingga menghambat proses pembelajaran. Sebagian besar guru hanya terpaku pada hasil belajar peserta didik, tanpa mencari inovasi media pembelajaran untuk mereduksi miskonsepsi pada peserta didik tersebut sehingga benar-benar memahami konsep yang diajarkan. Keterbatasan media pembelajaran untuk mengukur seberapa paham peserta didik terhadap materi yang di ajarkan juga menjadi kendala guru untuk menginovasi pembelajaran. Dengan demikian, diperlukan Media pembelajaran dengan menggunakan model discovery yang dapat digunakan untuk mereduksi miskonsepsi peserta didik. Kerangka berpikir pengembangan media pembelajaran  dapat dilihat pada Gambar 2.7
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Gambar 2.7 Kerangka Berpikir





Video Pembelajaran berbasis Discovery yang dapat mereduksi miskonsepsi peserta didik
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